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Abstrak

Radiator merupakan alat penukar panas pada mesin kendaraan yang berfungsi untuk menyalurkan
panas yang dihasilkan oleh sistem yang bekerja di mesin kendaraan. Panas mesin yang dihasilkan dari
pembakaran bahan bakar pada silinder digunakan untuk menghasilkan tenaga namun jika dibiarkan
panasyang berlebihan dapat menyebabkan kerusakan pada komponen mesin. Sistem pada mesin dapat
distabilkan dengan adanya sistem pendinginan yang dibantu cairan dan udara yang melalui radiator.
Sehingga suhu kerja mesin kendaraan dapat dipertahankan. Ada berbagai macam variasi carian
pendingin yang disediakan produsen otomotif di pasaran dan dalam pengaplikasiannya seringkali
penggunaan cairan pendingin (coolant) dicampur dengan air mineral, air demineralisasi, dll. Sehingga
mempengaruhi kinerja dari penggunaan cairan pendingin tersebut.Penelitian menaganalisa
perbedaan efektivitas yang dihasilakan dari hasil pencampuran cairan pendingin dari produsen coolant
TOP 1 dan Prestone yang dipadukan dengan pencampuran air pada pada masing-masing coolant
dengan variasi 100% coolant, 75% coolant dan 50% coolant terhadap pencampuran air, dengan variasi
putaran pada 1500 rpm, 2000 rpm, dan 2500 rpm dan waktu pengukuran 10, 30, dan 60 detik pada
mesin Toyota Rush.Dari hasil penelitian yang dilakukan, rata-rata efektifitas radiator tertinggi terjadi
pada cairan pendingin TOP 1 dengan efektifitas rata-rata sebesar 0.725 dengan konsentrasi cairan
coolant 100% dan pada posisi kedua yaitu cairan pendingin Prestone dengan efektifitas rata - rata
sebesar 0,555 dengan konsentarsi cairan coolant 70%, sementara untuk posisi terendah yaitu TOP 1
dengan konsentrasi cairan pendingin sebesar 50% dengan efektifitas rata - rata sebesar 0,129.

Kata kunci: Coolant, Air, Efektifitas Radiator

Abstract

Radiator is a heat exchanger in a vehicle engine that functions to distribute heat generated by the system
working in the vehicle's engine. Engine heat generated from the combustion of fuel in the cylinders is
used to generate power, but if left unchecked, excessive heat can cause damage to engine components.
The system in the engine can be stabilized by the presence of a cooling system that is assisted by liquid
and air passing through the radiator. So that the working temperature of the vehicle engine can be
maintained. There are various variations of coolant search provided by automotive manufacturers on
the market and in their application often the use of coolant mixed with mineral water, demineralized
water, etc. So that it affects the performance of the use of the coolant. The study analyzed the difference
in effectiveness obtained from the results of mixing coolant from TOP 1 and Prestone coolant
manufacturers combined with water mixing on each coolant with variations of 100% coolant, 75%
coolant and 50% coolant against water mixing, with rotational variations at 1500 rpm, 2000 rpm, and
2500 rpm and measurement times of 10, 30, and 60 seconds on Toyota Rush engines. From the results of
the research conducted, the highest average radiator effectiveness occurred in TOP 1 coolant with an
average effectiveness of 0.725 with a coolant concentration of 100% and in second place was Prestone
coolant with an average effectiveness of 0.555 with a coolant concentration 70%, while for the lowest
position, namely TOP 1 with a coolant concentration of 50% with an average effectiveness of 0.129.
Keywords: Coolant, Water, Radiator Efficiency
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PENDAHULUAN

Mobil merupakan kendaraan bermotor yang banyak digunakan sehari-hari. Tingginya
intensitas penggunaan kendaraan tentu tidak terlepas dari tindakan preventif yang
dilakukan untuk memperpanjang umur kendaraan (Haris, Effiandi and Asmed, 2022), Salah
satu tindakan yang dapat dilakukan adalah dengan menjaga temperatur mesin tetap stabil
pada tempeatur antara 80° - 90°C (Muchammad, 2018). Temperatur mesin yang berlebih
dapat menimbulkan overheating yang akan merusak komponen mesin itu sendiri atau
mempercepat keausan.

Sistem pendingin pada kendaraan berfungsi melepaskan panas mesin ke udara, jenis
yang dilepaskan langsung disebut pendingin udara dan jenis yang menggunakan cairan
disebut pendingin air, dengan sistem ini suhu mesin tetap terjaga sehingga tidak terlalu
panas (Sugiarto et al, 2018). Jadi meskipun mesin bekerja pada putaran tinggi dengan
waktu lama suhu tidak terlalu tinggi, dengan cara ini, mesin dapat bekerja secara efisien dan
aman untuk waktu yang lama (Haris, Effiandi and Asmed, 2022) .

Radiator merupakan sistem pendingin dengan menggunakan cairan fluida sebagai
alat penukar panas. Cara kerja radiator dengan menyalurkan panas yang dikeluarkan oleh
mesin kemudian diserap oleh bahan pendingin. Dengan demikian maka suhu bahan
pendingin di radiator akan menurun sedangkan udara disekitarnya akan meningkat
suhunya.

Semakin cepat radiator mendinginkan suhu pada mesin maka semakin efektif kerja
radiator. Efektifitas radiator diartikan seberapa cepat radiator menurunkan suhu mesin
(Clifford, Abrar and Darmawan, 2014). Hal ini dapat dilihat dari suhu disekitar radiator,
suhu fluida yang masuk ke radiator, dan suhu fluida saat keluar dari radiator (Pendekatan
etal., 2018).

Penggunaan fluida coolant banyak digunakan dengan pencampuran air suling
maupun air mineral dengan persentase 33% - 70%, namun pada prakteknya banyak
pengguna kendaraan yang menggunakan konsentrasi coolant dibawah 30% (Santosa et al.,
2024).

Dari hasil literatur yang telah dipaparkan maka didapatlah suatu permasalahan yaitu
pengaruh dari variasi water coolant terhadap efektifitas radiator pada mesin Rush 1500CC
tahun 2012 yang divariasikan pada putaran 1500, 2000, dan 2500 rpm dalam waktu 10, 30,
dan 60 detik.

Adapun batasan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Radiator yang akan digunakan adalah radiator coolant pada mesin mobil Toyota Rush
1.500 cc Tahun 2012.

2. Variasi jenis fluida yang digunakan adalah radiator coolant Prestone, TOP 1 Power Coolant

dan air dengan variasi persentase campuran kandungan konsentrat coolant berturut-

turut: 100%, 70% dan 50%

Pengambilan data dilakukan pada menit ke 5 pada 1500 rpm, 2000 rpm, dan 2500 rpm.

4. Penelitian ini hanya mengambil data berdasarkan suhu yang bekerja tanpa
memperhitungkan nilai m (laju aliran massa) dan c (kalor spesifik).

w

TINJAUAN PUSTAKA
A. Sistem Pendingin

Sistem pendingin adalah alat yang berfungsi mendinginkan lingkungan kerja mesin
agar performa mesin tetap optimal
B. Radiator

Radiator berfungsi untuk mendinginkan cairan coolant dengan memindahkan
panas ke udara (radiasi). cairan coolant yang panas dialirkan melalui sirip - sirip
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yang berada pada radiator, selanjutnya sirip dan kipas radiator mobil akan
melepaskan panas dari pendingin ke udara.
C. Collant

Coollant berfungsi untuk mengontrol suhu di dalam mesin kendaraan agar tidak
berlebih karena bisa menyebabkan overheat pada mesin mobil, coolant bekerja dengan
menyerap panas yang dihasilkan ruang bakar melalui proses konduksi, kemudian mengalir
ke radiator untuk didinginkan.
D. Efektivitas Radiator

Efektivitas radiator adalah perbandingan laju perpindahan panas yang sebenarnya
terhadap laju pertukaran panas maksimum yang mungkin. Efektivitas penukar kalor
didefinisikan sebagai berikut:

£ = Qactual (1)
Qmaks

Secara umum efektivitas dapat dinyatakan sebagai:

AT (fluida minimum)

£= (2)

Beda suhu maksimum

Jika fluida panas adalah fluida minimum, maka:

(Thi— Th2)
= ——= 3
(Thl_ Tcl) ( )

Penyederhanaan rumus di atas dilakukan dengan alasan bahwa penelitian ini hanya
mengambil data berdasarkan suhu yang bekerja tanpa memperhitungkan nilai m(laju aliran
massa) dan c (kalor spesifik)

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian jenis eksperimental,
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan.

Adapun langkah - langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
gambar 1.
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Gambar 1 Skema Penelitian

73


http://portaluniversitasquality.ac.id:5388/ojssystem/index.php/JUITECH

Jurnal Juitech ISSN 2580-4057 (Print)
Available online http://portaluniversitasquality.ac.id:5388/ojssystem/index.php/JUITECH ~ ISSN 2597-7261 (Online)

Eksperimen yang dilakukan yaitu melakukan percobaan bagaimana pengaruh
pencampuran variasi cairan coolant Prestone dan Top 1 dengan campuran air pada
konsentrasi 100%, 70% dan 50% serta putaran yang divariasikan pada 1500, 2000, dan
2500 rpm terhadap efektivitas radiator yang dilihat pada detik ke - 10, 30, dan 60.

Pengujian dilakukan dengan mengukur suhu fluida masuk ke radiator (Ty:), suhu
keluar radiator (Thz), suhu aliran udara masuk (T.:) dan suhu aliran udara keluar (Tcz).

Thermometer (Thi)

=Y

Thermometer (Tct)

T

Thermomefer (Th)

Gambar 2. Pengukuran suhu cairan

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Prestasi Mesin Universitas Darma Agung
pada bulan April 2024 s.d. Juni 2024.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Mobil Toyota Rush M/T 1500 cc tahun 2012.
2. Thermocouple Digital 4 channel.

3. Stopwatch

4. Tachometer

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang dilakukan maka dapat dijabarkan hasil penelitian yang dapat
dilihat dari beberapa tabel dibawah ini.
Tabel 1. Hasil Pengujian Coolant TOP 1
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N ariasi Putaran PEI‘SE_:—‘IT':E.SE
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Tabel 2. Hasil Pengujian Coolant Prestone

> - - Persentasc
Yanas: Fitaran Cairan Waktu | T Tha T Tea
Pendingin s ) C‘E:Oianr =0 (= =) = =)
I Aoar
10 S57F.9 [ ot . 235.4 AR5
1 OOFs 20 [=1n] a2 T 237 L5y
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(=18 ] 532 S04 26.5 537
10 [t = S51.& 23.2 S0
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Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan terhadap Data hasil pengujian TOP 1
dan Prestone diperoleh nilai efektifitas sebagai berikut:
Tabel 3. Efektivitas radiator variasi coolant Prestone dan TOP 1 terhadap air.
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Put PE:rse_ntaSE: Efektivitas
MMesin Cairar A @kt
C 3 Coolant S =Y Prestone TOPR 1

TEErn AT

10 0,622 0,695

102 =0 0,655 O, 726

&0 0,495 o, 782

10 0,513 0,240

A SO0 TS =0 0,389 o, =355

=0 0,223 O, 2571

10 0,390 O, OS5

SO%a =0 o, 31 F o, OFE

=0 o, 1L 7S o, OS5 s

10 0, S0 O, 622

1LID0O3G =0 0,52 [ I S

&0 0,439 O, 71S

10 0,635 0,209

2000 FORE =0 0, 737 O, 2571

&0 0,599 o, 122

10 0,311 0,226

S04 =20 0,172 O, 159

S0 0, 1S 0,093

10 0,524 O, 727

102 =0 0,599 O, FAa9

&0 0,347 o, 771

10 0,695 0,157

2500 TS =0 O, FAAF [ T I e

&0 0,481 O, 109

10 0,357 0,155

SO%a =0 o0, 2871 o1 F=

=0 O, 1L0OTF O, O 7

Dengan nilai efektifitas rata — rata yang diperoleh dari variasi campuran coolant dan
air pada putaran 1500, 2000 dan 2500 rpm adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Rerata efektifitas variasi coolant Prestone

Prestone 1500 2000 2500 o
100%% 0,595 0,509 0,508 0,538
FO%% 0,275 0,657 0,631 0,555
S0% 0,293 0,177 0,242 0,239

Tabel 5. Rerata efektifitas variasi coolant TOP 1

TOP 1 1500 2000 2500 i
10026 0,734 0,691 0,749 0,725
FO%S 0,234 0,251 0,123 0,219
S04 0,076 0,168 0,141 0,129
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Pengaruh variasi coolant prestone pada putaran mesin 1500, 2000, dan

2500 rpm
72
0,5958 - 0,6311
0,5092 0,5084
0,3752
0,2927 0,2481
0,1771
1500 2000 2500

Gambar 3. Pengaruh variasi coolant prestone pada putaran mesin 1500, 2000 dan 2500
rpm

Pada gambar 3. dapat dilihat bahwa efektivitas coolant prestone dengan campuran
70% coolant dan 30% air mengalami peningkatan efektifitas yang signifikan pada putaran
2000 rpm meningkat sebesar 75 % dari efektifitas pada putaran 1500 rpm yaitu 0,3752.

Pengaruh variasi coolant TOP 1 pada putaran mesin
1500, 2000, dan 2500 rpm

0,7344 0,7489
0,6905
0,2836 0,2507
0.1678 0,122(?1414
0,0764 !
1500 2000 2500

Gambar 4. Pengaruh variasi coolant TOP 1 pada putaran mesin 1500, 2000, dan 2500 rpm

Pada gambar 4. Hasil percobaan menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan pada
penggunaan cairan coolant TOP 1 sebesar 100% dengan nilai efektifitas rata - rata tertinggi
pada 0,725.

SIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan untuk mendaptakan pengaruh dari campuran
konsentrasi coolant dengan air mineral dapat disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan hasil percobaan dapat disimpulakn bahwa nilai rata-rata efektivitas ()
sangat dipengaruhi dari variasi campuran coolant dengan air, dengan nilai efektivitas
diperoleh sebesar 0,554 pada coolant prestone dan 0,725 pada coolant TOP 1.

2. Berdasarkan hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa coolant TOP 1 menghasilkan nilai
efektivitas penurunan suhu radiator yang lebih baik dibandingkan dengan coolant
Prestone.
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